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A. Tinjauan Pustaka 
1. Sistem Informasi Akuntansi 
a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem Informasi Akuntansi  terdiri dari tiga kata yaitu 
sistem, informasi dan akuntansi. Sistem, yaitu sebuah kumpulan 
komponen yang saling berhubungan untuk mencapai suatu tujuan. 
Informasi merupakan sebuah data yang sudah berubah menjadi 
sebuah informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan. 
Dalam sebuah pengambilan keputusan sangat membutuhkan 
informasi untuk mencapai hasil yang optimal.
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Sedangkan akuntansi diartikan sebagai identifikasi, 
penggolongan, pencatatan, dan memberikan wacana mengenai 
keadaan keuangan suatu instansi untuk pihak yang membutuhkan. 




Dari pengertian di atas, sistem informasi akuntansi dapat 
diartikan suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, 
dan mengolah data menjadi sebuah informasi yang berguna dalam 
pembuatan keputusan. Sistem informasi akuntansi dapat berupa 
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b. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Menurut Para Ahli 
Berikut ini adalah pengertian sistem informasi akuntansi 




Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan suatu 
kerangka pengordinasi sumber daya (data, material, equiment, 
suppliers, personal, and fund) untuk dapat mengkonversi input 
berupa data ekonomi menjadi keluaran berupa informasi 
keuangan yang digunakan untuk bisa melaksanaan kegiatan 
suatu entitas dan menyediakan informasi akuntansi bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. 
2) Bodnar & Hopwood 
Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan suatu 
kumpulan dari berbagai macam sumber daya, seperti manusia 
dan juga peralatan yang dirancang untuk dapat mengubah data 
keuangan dan juga data lainnya menjadi sebuah informasi yang 
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Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah bentuk 
sistem informasi yang dapat merubah data transaksi bisnis 
menjadi informasi keuangan yang berguna bagi pemakai. 
c. Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi 




1) Melaksanakan Tugas yang Diperlukan 
Yaitu dapat melakukan tugas yang hanya dibutuhkan 
oleh pengguna sistem informasi saja. 
2) Berpegang pada Prosedur Standar Perusahaan 
Yaitu berfungsi sesuai pada peraturan yang terdapat pada 
organisasi atau perusahaan. 
3) Menangani Data Terinci 
Yaitu yang memproses atau menangani data yang jelas 
dan lengkap. 
4) Berfokus pada Historis 
Yaitu berfokus untuk menangani data-data yang 
sebelumnya telah dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. 
5) Menyediakan Berbagai Macam Informasi Pemecahan Masalah 
Yaitu berfungsi untuk menyediakan informasi untuk 
memecahkan permasalahan, dan mempermudah penyelesaian. 







d. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
Tujuan utama diselenggarakan sistem informasi akuntansi 
yaitu terwujudnya internal yang berbentuk yang dijadikan suatu 
kebiasaan manajemen yang bebas dari kecurangan. Untuk sistem 
informasi akuntansi bermaksud sebagai:
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1) Sebagai pengumpulan serta penyimpan bukti mengenai 
kegiatan yang berkaitan dengan keuangan instansi. 
2) Sebagai pemrosesan bukti menjadi informasi yang bisa 
digunakan dalam proses pengambilan keputusan. 
3) Untuk melakukan pengendalian kepada semua bagian instansi. 
e. Manfaat Sistem Informasi Akuntansi 
Berikut adalah uraian manfaat sistem informasi akuntansi 
bagi perusahaan: 
1) Menyediakan atau menyajikan informasi yang akurat dan tepat 
waktu sehingga perusahaan dapat melakukan aktivitas utama 
pada value chain secara efektif dan efisien. 
2) Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produksi produk 
atau jasa yang dihasilkan. 
3) Meningkatkan efisiensi kinerja bisnis, baik itu pada bagian 
keuangan dan bagian lainnya. 
4) Meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan. 
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5) Meningkatkan sharing knowledge (berbagi pengetahuan).12 
Dari manfaat di atas dapat dikatakan bahwa sistem 
informasi akuntansi ini berperan penting untuk suatu perusahaan 
atau organisasi. Dengan adanya sistem informasi akuntansi maka 
perusahaan dapat melakukan proses operasi maupun informasi 
dengan lebih efektif dan efisien karena adanya pengendalian yang 
mampu mengendalikan proses-proses tersebut sehingga dapat 
menghasilkan tujuan yang sesuai dengan yang diinginkan 
perusahaan. Selain itu, informasi akuntansi yang dihasilkan pada 
sistem tersebut dapat dipertanggungjawabkan nantinya digunakan 
dalam mengambil sebuah keputusan mengenai keuangan 
perusahaan maupun digunakan oleh pihak eksternal perusahaan 
untuk berhubungan dengan kegiatan bisnis. Sehingga ketika 
perusahaan dapat menjalankan sistem informasi akuntansi dengan 
baik, maka manfaat dan tujuan di atas dapat dirasakan langsung 
dampak positifnya bagi perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan 
tidak dapat menjalankan sistem informasi akuntansi keuangan 
dengan baik maka akan menghambat proses bisnis dan 
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f. Fungsi atau Peran Sistem Informasi Akuntansi 
Terdapat tiga fungsi  atau peran utama sistem informasi 




1) Sebagai pendukung kegiatan rutin instansi. 
2) Sebagai pendukung proses pengambilan keputusan. 
3) Sebagai pembantu pengelola untuk terpenuhi tanggung jawab 
kepada pihak eksternal. 
g. Komponen Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 
Menurut Romney & Steinbart ada 6 (enam) komponen 
sistem informasi akuntansi, sebagai berikut:
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1) User (pengguna), yaitu orang menggunakan atau 
mengendalikan sebuah sistem. 
2) Procedure atau instruction, yaitu pemrosesan dan penyimpanan 
data kegiatan organisasi. 
3) Data, yaitu representasi dari dunia nyata terkait dengan 
organisasi. 
4) Software, yaitu kumpulan program komputer yang digunakan 
untuk memproses data. 
5) Information technology infrastructure, yaitu struktur yang akan 
digunakah oleh sistem seperti struktur jaringan komputer. 
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6) Internal control and security maesure. 
h. Kesalahan yang Masih Dapat Terjadi dalam Sistem Informasi 
Akuntansi 
Kesalahan yang sering terjadi dalam penggunaan sistem 
informasi akuntansi, antara lain:
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1) Mencatat transaksi  lebih dari satu kali 
2) Menggunakan akun debit atau kredit yang salah 
3) Memasukan angka yang salah pada debit atau kredit pada suatu 
transaksi. 
2. Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pandangan Islam 
Sistem informasi akuntansi dipandang dari segi Islam dijelaskan 
pada Al-Qur’an. Surat yang menjelaskan mengenai hal tersebut adalah 
Q.S. Az-Zumar ayat 18 dan Q.S. Az-Zalzalah ayat 7-8. 
Berikut ini penjelasan mengenai Q.S. Az-Zumar ayat 18, 
sebagai berikut: 
ٌَ اَْحَسَُّ ْٕ ُ َّبِع َل فَيَت ْٕ ٌَ اْنقَ ْٕ عُ ًِ ٍَ يَْستَ أُنَئَِك   ‘ انَِّرْي َٔ  ُ َْدَُُْى َّللاَّ  ٍَ أُنَئَِك انَِّرْي
( ٨٨ُْْى أُنُٕا ااْلَنْبَب)   
Artinya: “(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu 
mengikuti apa yang paling baik diantaranya. Mereka itulah orang-
orang yang telah diberi pentunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-
orang yang mempunyai akal sehat (Q.S. Az-Zumar:18).”
17
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Dalam surat ini mengajarkan bahwa seorang muslim harus 
selalu mengerjakan perbuatan baik yang bermanfaat bagi orang lain 
dan juga alam semesta. Seorang muslim dalam bertindak akan selalu 
mempertimbangkan dengan pikiran yang sehat agar tidak merugikan 
orang lain dan alam semesta. Setiap bertimbangan yang dilakukan 
harus berdasaran Al-Qur’an dan As-Sunnah yang menjadi pedoman 
umat Islam. 
Selain dalam Q.S. Az-Zumar ayat 18 sistem informasi akuntansi 
juga dijelaskan dalam Q.S. Az-Zalzalah ayat 7-8. Ayat yang dimaksud 
sebagai berikut: 
ةٍَخيًْسايََّسِ ْم ِيثْقَب َل ذَزَّ ًَ ٍْ يَّْع ًَ (٧‘ )فَ  
Artinya: “Maka barang siapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya (Q.S. Az-
Zalzalah ayat 7).” 
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ْم  ًَ ٍْ يَْع َي ةٍَشًسايََّسَِٔ (٨‘ )ِيثْقَب َل ذَزَّ  
Artinya: “Dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat 




Dalam surat ini menjelaskan bahwa seorang muslim harus 
melakukan perbuatan baik walaupun sekecil apapun dan menghindari 
perbuatan yang buruk meskipun sekecil apapun. Karena allah akan 
membalas setiap berbuatan yang kita lakukan di dunia dan di akhirat. 
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Dalam ilmu akuntansi mengajarkan mengenai sistem informasi 
akuntansi. Maksud dari sistem informasi akuntansi adalah dimana 
kemampuan seorang akuntan yang dapat mengolah data menjadi 
sebuah informasi dengan bantuan teknologi sehingga dapat berguna 
bagi pengguna informasi. Pada umumnya sistem informasi akuntansi 
ditujukan kepada pihak eksternal, misalnya: investor, kreditor, 
pemerintah, dan masyarakat. Tetapi, tidak hanya pihak eksternal yang 
menggunakan informasi yang dihasilkan dari sistem informasi 
akuntansi melainkan pihak internal itu sendiri. Suatu informasi dapat 
berguna jika informasi yang dihasilkan relevan, reliabel, lengkap, tepat 
waktu, dapat dipahami, diverifikasi, dan dapat diakses.
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Menurut arti dari surat Az-Zumar ayat 18 dan surat Az-Zalzalah 
ayat 7-8 menjelaskan bahwa seorang muslim yang berfikir dengan akal 
sehat akan mempertimbangkan informasi yang didapat adalah 
informasi yang baik atau sebaliknya. Seorang muslim juga akan 
mempilah-pilah informasi mana yang baik dan buruk. Seorang muslim 
yang berakal sehat dan bertaqwa kepada Allah akan menegakkan dan 
memberikan informasi yang baik dan memendam informasi yang 
buruk.  Maka, Allah akan berjanji di dalam surat Az-Zalzalah ayat 7-8 
jika seorang muslim yang berbuat kebaikan sekecil apapun Allah akan 
membalasnya dengan kebaiknya yang berlipat ganda, dan jika seorang 
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muslim berbuat keburukan sekecil apapun maka Allah akan membalas 
dengan keburukan yang berlipat ganda.
21
 
Sistem informasi akuntansi yang berguna adalah sistem 
informasi akuntansi yang menghasilkan informasi akuntansi yang 
relevan, reliabel, lengkap, tepat waktu, dapat dipahami, diverifikasi, 
dan dapat diakses. Sistem informasi akuntansi yang sudah memenuhi 
syarat tersebut masih harus dipilah dan dipilih berdasarkan arti yang 
memuat informasi yang baik dan yang buruk pada kehidupan umat 
manusia. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi yang dimaknai 
dalam Q.S. Az-Zumar Ayat 18 dan Q.S. Az-Zalzalah ayat 7-8 




Berdasakan Q.S. Az-Zumar ayat 18 dan  Q.S. Az-Zalzalah 
ayat 7-8 cara pandang sistem informasi akuntansi yang baik akan 
mengarah kepada pengguna informasi akuntansi dengan sebaik-
baiknya dan tidak akan menyalahgunakan dari hasil temuan dan 
ilmu pengetahuan, karena satu kebaikan kecil akan bermanfaat 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang berwawasan baik 
khususnya sistem informasi akuntansi dimasyarakat. 
b. Pilihan 
Dalam Q.S. Az-Zumar ayat 18 dan Q.S. Az-Zalzalah ayat 
7-8 mengajarkan suatu pilihan yang harus dipilih oleh seorang 
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Dari Q.S.Az-Zumar ayat 18 dan Q.S. Az-Zalzalah ayat 7-8 
telah memberikan petunjuk kepada umat Islam khususnya 
cendekiawan muslim untuk menciptakan suatu ilmu pengetahuan 





Dalam Q.S. Az-Zumar ayat 18 dan Q.S. Az-Zalzalah ayat 
7-8 menjelaskan tentang seseorang cendekiawan muslim dituntut 
untuk berfikir dengan akal sehat mengenai informasi akuntansi 
yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi. 
3. Internal Control (Pengendalian Internal) 
a. Pengertian Internal Control (Pengendalian Internal) 
Proses pengendalian dilakukan untuk mencegah, medeteksi 
dan memperbaiki kejadian yang ditimbulkan pada saat transaksi 
dari sebuah pemrosesan yang terotoritas secara tidak sah, tidak 
akurat, tidak lengkap, penggadaan data, tidak efektif dan tidak 
efisien. 
Menurut Gondodiyono, internal control (pengendalian 
Internal) adalah suatu prosedur yang merupakan bagian dari 
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kombinasi antara sistem dan prosedur kerja suatu organisasi, dan 
disusun sedemikian rupa sebagai jaminan suatu kegiatan yang 
dilaksanakan organisasi sesuai dengan seharusnya.
25
 
Dengan pengertian lain, internal control atau yang sering 
disebut dengan pengendalian internal suatu proses yang 
dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan bagian lain yang 
dirancang dalam pengambilan keputusan yang didasarkan pada 
pencapaian kategori sebagai berikut: efektivitas dan efisiensi 
operasi, kendala pelaporan keuangan, dan kepatuhan terhadap 
hukum dan peraturan yang berlaku.
26
 
b. Pengertian Internal Control (Pengendalian Internal) Menurut Para 
Ahli 
Berikut ini adalah definisi dari internal control menurut 
para ahli, sebagai berikut:
27
 
1) Mulyadi (2013: 164) 
Pengertian pengendalian internal menurut Mulyadi 
adalah meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran yang 
dikoordinasi untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 
ketelitiandan kendala akuntansi, mendorong efisiensi dan 
kepatuhan kebijakan manajemen. 
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 Portal Media Pengetahuan Online (Seputar Pengetahuan), “Pengertian Sistem 
Pengendalian Intern Menurut Para Ahli”, dalam 
https://www.seputarpengetahuan.co.id/2017/pengertian-sistem-pengendalian-intern-menurut-para-





2) COSO (Committee of Sponsoring Organization) dari Treadway 
Commision dalam Azhar Susanto (2013:95) 
Pengertian pengendalian internal menurut COSO adalah 
suatu proses yang dipengaruh oleh dewan direksi,manajemen, 
dan karyawan yang dirancang untuk memberikan jaminan yang 
menyakinkan bahwa tujuan organisasi akan dapat dicapai 
melalui efisiensi dan efektifitas operasi, penyajian laporan 
keuangan yang dapat dipercaya, ketaatan terhadap undang-
undang dan peraturan yang berlaku. 
3) Krismiaji (2010: 218) 
Pengertian pengendalian internal menurut Krismiaji 
merupakan rencana dan metode yang digunakan untuk 
melindungi harta dan menghasilkan informasi yang akurat dan 
dapat dipercaya. 
c. Tujuan Internal Control (Pengendalian Internal) 
Menurut Gondodiyoto, pengendalian internal memiliki 3 
(tiga) tujuan, sebagai berikut:
28
 
1) Untuk mendapatkan data yang akurat (terpercaya). 
2) Untuk mematuhi semua kebijakan akuntansi seperti pengolahan 
data yang tepat waktu, penilaian, penggolongan dan 
pembatasan waktu terjadi transaksi yang tepat. 
3) Untuk mengamankan harta yang dimiliki organisasi. 
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Menurut Gondodiyoto, tujuan pengendalian internal yang 
berhubungan dengan teknologi informasi, sebagai berikut:
29
 
1) Meningkatkan keamanan harta yang dimiliki organisasi. 
2) Meningkatkan integritas data, sehingga data yang benar akan 
menyajikan laporan yang benar dan akan konsisten. 
3) Meningkatkan efektivitas sistem. 
4) Meningkatkan efisiensi sistem. 
5) Membantu manajemen mencapai pengendalian internal secara 
keseluruhan, termasuk kegiatan manual di dalamnya, alat 
mekanis, dan teknologi informasi. 
d. Prinsip Internal Control 
Menurut Gondodiyoto (2017: p256) prinsip dasar internal 




1) Sistem pengendalian internal merupakan manajemen 
responsibility, yaitu dimana manajemen yang sepenuhnya 
memiliki kepentingan terhadap sistem internal control pada 
suatu organisasi. 
2) Top Management, merupakan orang yang bertanggung jawab 
menyusun internal control yang akan dijalankan oleh 
bawahannya. 
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3) Sistem internal control harus bersifat umum, mendasar, dan 
dapat diterapkan para setiap organisasi. 
4) Sistem internal control bersifat reasonable assurance, yaitu 
sebuah rancangan yang dibuat harus yang paling optimal. 
5) Sistem internal control mempunyai batasan-batasan, misalnya 
kepandaian karyawan. 
6) Sistem pengendalian internal harus terus-menerus dievaluasi, 
diperbaiki, dan penyesuaian dengan perkembangan teknologi. 
e. Kerangka Pengendalian Internal (Internal Control) 
Pada bagian ini membahas kerangka yang digunakan untuk 
mengembangkan sistem pengendalian internal: 
1) Kerangka COBIT 
Information System Audit and Control Association 
(ISACA) mengembangkan kerangka Control Objective for 
Information and Related Technology (COBIT). Cobit 
menggabungkan tunggal yang memungkinkan (1) manajemen 
unuk membuat tolak ukur praktik-praktik keamanan dan 
pengendalian lingkungan TI (teknologi informasi); (2) para 
pengguna layanan TI dijamin dengan adanya keamanan dan 
pengendalian yang memadai; (3) para auditor memperkuat 
opini pengendalian internal dan mempertimbangkan masalah 





Kerangka COBIT 5 menjelaskan praktik-praktik terbaik 
untuk tata kelola  dan TI (teknologi informasi) yang efektif. 
Selain itu, COBIT 5 didasarkan pada lima prinsip utama tata 
kelola dan manajemen TI (teknologi informasi). Prinsip-prinsip 
berikut ini memungkinkan dalam membantu organisasi 
membangun sebuah tata kelola yang efektif dan kerangka 
manajemen yang melindungi investasi pemangku kepentingan 
dan menghasilkan sistem informasi terbaik:
31
 
a) Memiliki keperluan pemangku kepentingan. Kerangka 
COBIT 5 membantu para pengguna mengatur proses dan 
prosedur bisnis untuk menciptakan sebuah sistem informasi 
yang menambah nilai untuk pemangku kepentingan. Ia juga 
memungkinkan perusahaan menciptakan keseimbangan 
yang tepat diantara risiko dan penghargaan. 
b) Mencangkup perusahaan dari ujung ke ujung. Kerangka 
COBIT 5 tidak hanya berfokus TI (teknologi informasi), ia 
juga megintegrasikan semua proses TI (teknologi 
informasi) ke dalam fungsi serta proses keseluruhan 
perusahaan. 
c) Mengajukan sebuah kerangka terintegrasi dan tunggal. 
Kerangka COBIT 5 dapat disejajarkan pada tingkatan yang 
tinggi dengan standart dan kerangka lainnya, sehingga 
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sebuah kerangka yang menyeluruh bagi tata kelola TI 
(teknologi informasi) dan manajemen diciptakan. 
d) Memungkinkan pendekatan holistik. Kerangka COBIT 5 
memberikan sebuah pendekatan holistik yang 
menghasilkan tata kelola dan manajamen yang efektif dari 
semua fungsi TI (teknologi informasi) di perusahaan. 
e) Memisahkan tata kelola dari manajemen. Kerangka COBIT 
5 membedakan antara tata kelola dan manajemen. 
Tujuan tata kelola menciptakan nilai dengan 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya organisasi untuk 
menghasilkan manfaat yang diingikan dengan cara yang secara 
efektif mengatasi risiko. Tata kelola adalah tanggungjawab 
direksi yang (1) mengevaluasi keperluan pemangku 
kepentingan untuk mengidentifikasi tujuan, (2) memberikan 
arahan bagi manajemen dengan memprioritaskan tujuan, dan 
(3) mengawasi kinerja manajemen.
32
 
Manajemen bertanggungjawab atas perencanaan, 
pembangunan, pelaksanaan, dan pengawasan aktivitas serta 
proses yang digunakan oleh organisasi untuk mengejar tujuan 
atau tujuan yang ditetapkan dewan direksi. Manajemen juga 
secara berkala memberikan umpan balik bagi dewan direksi 
yang dapat digunakan untuk mengawasi pencapaian tujuan 
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organisasi dan jika diperlukan, mengevaluasi ulang serta 
mungkin memodifikasi tujuan tersebut.
33
 
Tata kelola dan manajemen TI (teknologi Informasi) 
merupakan proses berkelanjutan. Dewan direksi dan majamen 
megawasi aktivitas organisasi dan menggunakan umpan balik 
tersebut untuk memodifikasi rencana dan prosedur yang ada 
atau mengembangkan strategi baru untuk merespon perubahan-
perubahan di dalam tujuan bisnis dan perkembangan baru 
dalam TI (teknologi informasi). 
COBIT 5 adalah sebuah kerangka komprehensif yang 
membantu perusahaan mencapai tujuan tata kelola dan 
manajemen TI (teknologi informasi) mereka. Kelengkapan ini 
adalah salah satu kekuatan COBIT 5 dan menekankan pada 
penerimaan internasional yang berkembang sebagai sebuah 
kerangka untuk mengelola serta mengendalikan sistem 
informasi. 
Model COBIT 5 tentang referensi proses 
mengidentifikasi lima proses tata kelola (merujuk pada 
mengevaluasi, mengarahkan, mengawasi— evaluate, direct, dan 
monitor— atau EDM) dan 32 proses manajemen. Tiga puluh 
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a) Menyelaraskan, merencanakan, dan mengatur (align, plan, 
dan organze—APO). 
b) Membangun, mengakuisisi, menerapkan (build, acquire, 
dan implement—BAI). 
c) Mengantar, melayani, mendukung (deliver, service, dan 
support—DSS). 
d) Mengawasi, mengevaluasi, menilai (monitor, evaluate, dan 
assess—MEA). 
2) Kerangka Pengendalian Internal COSO  
Committee of Sponsoring Organization (COSO) terdiri 
dari Asosiasi Akuntansi Amerika (American Accounting 
Association), AICPA, Ikatan Auditor Internal (Institute of 
Internal Auditors), Ikatan Akuntan Manajemen (Institute of 
Management Accountans), dan Ikatan Eksekutif Keuangan 
(Financial Executive Institute). Pada tahun 1992, COSO 
menerbitkan pengendalian internal (Internal Control)— 
Kerangka Teritegrasi (Integrated Framework)— IC (Internal 
Control), yang diterima secara luas sebagai otoritas untuk 
pengendalian internal yang digabungkan ke dalam 







kebijaksanaan, peraturan, dan regulasi yang digunakan untuk 
mengendalikan aktivitas bisnis. 
Pada tahun 2013, kerangka IC diperbarui untuk 
kesepakatan yang lebih baik lagi dengan proses bisnis dan 
penguasaan teknologi terkini. Contohnya, pada tahun 1992, 
sangatlah sedikit bisnis yang menggunakan internet, mengirim 
e-mail, atau menyimpan data mereka di dalam cloud. Kerangka 
IC revisi juga memberikan panduan lebih tepat bagi para 
pengguna tentang cara menerapkan dan mendokumentasikan 
kerangka. Banyak contoh-contoh baru yang ditambahkan untuk 
memperjelas konsep kerangka dan membuat kerangka lebih 
mudah untuk dipahami serta digunakan. Kerangka IC baru 
tetap menggunakan lima komponen dari kerangka asli dan 
menambahkan 17 prinsip yang membangun serta mendukung 
konsep. Masing-masing dari lima komponen setidaknya 
memiliki dua hingga lima prinsip.
35
 
3) Kerangka Manajemen Risiko Perusahaan COSO 
Untuk memperbaiki proses manajemen risiko, COSO 
mengembangkan kerangka pengendalian kedua yang disebut 
Manajemen Risiko Perusahaan (Enterprise Risk 
Management)— Kerangka Terintegrasi (Integrated 
Framework)— ERM. Kerangka ERM adalah proses yang 
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digunakan oleh dewan direksi dan manajemen untuk mengatur 
strategi, mengidentifikasi kejadian yang mungkin 
mempengaruhi entitas, menilai dan mengelola risiko, serta 
menyediakan jaminan memadai bahwa perusahaan mencapai 




a) Perusahaan dibentuk untuk menciptakan nilai bagi para 
pemiliknya. 
b) Manajemen harus memutuskan seberapa banyak ketidak 
pastian yang akan ia terima saat menciptakan nilai. 
c) Ketidakpastian menghasilkan risiko, yang merupakan 
kemungkinan bahwa sesuatu secara negatif mempengaruhi 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan atau 
mempertahankan nilai. 
d) Ketidakpastian menghasilkan peluang, yang merupakan 
kemungkinan bahwa sesuatu secara positif mempengaruhi 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan atau 
mempertahankan nilai. 
e) Kerangka ERM dapat mengelola ketidakpastian serta 
menciptakan dan mempertahankan nilai. 
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4) Kerangka Manajemen Risiko Perusahaan Versus Kerangka 
Pengendalian Internal 
Kerangka IC telah diadopsi secara luas sebagai cara 
untuk mengevaluasi pengendalian internal, seperti yang 
ditentukan SOX. Kerangka ERM yang lebih komprehensif 
menggunakan pendekatan berbasis risiko dari pada berbasis 
pengendalian. ERM menambahkan tiga elemen tambahan 
kekerangka IC COSO: penetapan tujuan, pengidentifikasian 
kejadian yang mungkin mempengaruhi perusahaan, dan 
pengembangan sebuah respon untuk risiko yang dinilai. 
Hasilnya, pengendalian bersifat fleksibel dan relevan karena 
mereka dikaitkan dengan tujuan organisasi terkini. Model ERM 
juga mengakui bahwa risiko, selain dikendalikan, dapat pula 




f. Komponen Sistem Pengendalian Internal 
Internal control terdiri dari semua metode dan tindakan 
dalam sebuah organisasi menyelamatkan hartanya, meningkatkan 
pencatatan yang dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi dan 
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Ada 5 
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1) Pengendalian lingkungan (Tone at the tap), merupakan bentuk 
tanggungjawab pimpinan untuk memperjelas integrasi nilai 
organisasi dan kegiatan yang tidak baik dan tidak dapat 
ditoleransi. 
2) Penilaian risiko (Riks assesment), yaitu sebuah organisasi 
mengidentivikasi dan mengalisis faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan sebuah risiko dan harus menemukan solusi untuk 
mengelola risiko tersebut. 
3) Kegiatan pengendalian (Control activites), yaitu pemimpin 
harus membuat kebijakan dan prosedur untuk menghadapi 
risiko khusus yang terjadi dalam organisasi. 
4) Informasi dan komunikasi (Information and communication), 
sistem internal control harus memahami dan menginformasikan 
semua informasi yang mengenai naik atau turunnya kinerja 
organisasi, sebaiknya menginformasikan sebuah informasi 
kepada pihak luar dengan tepat. 
5) Pengawasan (Monitoring), semua kegiatan sistem internal 
harus diawasi secara berkala untuk kelengkapan. Melaporkan 
kepada pimpinan jika terjadi kekurang secara signifikan. 
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g. Pertimbangan Pengendalian Terhadap Masalah yang Ditimbulkan 
oleh Teknologi 
Sistem informasi berbasis komputer memanipulasi dan 
mentransformasikan data  dengan sangat akurat. Dengan berbagai 
manfaat dari penggunaan komputer juga terdapat beberapa masalah 
yang dapat ditimbulkannya sehingga diperlukan pengendalian 
terhadap komputer dengan beberapa alasan, sebagai berikut:
39
 
1) Processing is concentrated. Dalam sistem manual proses data 
dilakukan oleh pegawai klerikel pada masing-masing 
departemen dengan memisahkan fungsi penerimaan, 
pencatatan, dan operasi. Masing-masing pegawai dapat 
melakukan cross check antar bagian untuk mendeteksi 
kesalahan dalam proses pencatatan. Dalam sistem komputer 
pemrosesan data dilakukan oleh komputer, beberapa kegiatan 
dalam unit organisasi yang ada pada sistem manual 
dihilangkan, konsekuensinya terjadi kehilangan deteksi atau 
cross check terhadap terjadinya kesalahan penyimpangan, 
ketika terjadi transaksi yang tidak diotoritas, perubahan intruksi 
program dan pencurian aset. 
2) Audit trail may be undertermined. Dihilangkannya beberapa 
kegiatan dalam pencatatan menyebabkan kemampuan 
penelusuran (trail) terhadap bukti transaksi semakin berkurang 
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dalam sistem informasi yang berbasis komputer. Dokumen 
sumber mungkin tidak digunakan, seperti ketika order 
penjualan diterima melalui telepon dan langsung dientri ke 
dalam terminal komputer, jurnal dan catatan lainnya mungkin 
juga tidak digunakan ketika terjadi transaksi karena secara 
otomatis dilakukan oleh komputer. Banyak manfaat efisiensi 
dari sistem berbasis komputer, tetapi memiliki konsekuensi 
negatif yaitu kesulitan dalam penelusuran bukti jika terjadi 
kecurangan. 
3) Human judgement is bypassed. Komputer melalukan kegiatan 
sesuai intruksi program secara buta, yang tentunya tanpa 
adanya kebijakan. Akibatnya kecil kemungkinan adanya 
kesempatan melihat kesalahan, membaca data atau mengamati 
tahap-tahap pemrosesan data. Tanpa program pengendalian dan 
review terhadap hasil dari proses komputer, kesalahan transaksi 
dan penyimpanan data akan lepas dari pengawasan. 
4) Data are stotered device-oriented, rather than Human 
oriented, froms. Dalam sistem informasi yang berbasis 
komputer data disimpan dalam magnetic disk atau dalam 
optical media, hal ini sangat berbeda dengan sistem manual 
yang menyimpan data dalam kertas dan ingatan manusia. 
Akibatnya timbul kelemahan yaitu yang pertama, data tidak 





kembali data yang dihasilkan. Kedua, data yang disimpan 
dalam magnetic disk dan optical media sangat mudah untuk 
dihapus, sehingga mudah sekali untuk hilang. Ketiga, rusaknya 
satu alat saja dari komponen komputer dapat menyebabkan 
kehilangan data yang sangat besar, dan terakhir dengan sistem 
komputer data sangat mudah diakses oleh orang yang tidak 
berwenang, terutama dalam jaringan (network). 
5) Computer equipment is powerful but complex and vulnerable. 
Melalui proses komputer kesalahan dapat menyebar melalui 
file dan laporan secara cepat kesegala bagian organisasi, dan 
karena kompleksitasnya dapat membingungkan karyawan. 
Kebingungan tersebut dapat juga disebabkan karena mudah 
terjadi kerusakan. Meskipun kerusakan komputer segera dapat 
diberbaiki tetapi penghentian kegiatan operasi tetap akan 
terjadi. 
4. Internal Control (Pengendalian Internal) Dalam Pandangan Islam 
Mengenai internal control dilihat dari pandangan Islam 
dijelaskan di dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 6. Maksud dari surat tersebut, 
sebagai berikut: 
ب نٍَت  َٓ ًيب بَِج ْٕ ا قَ ْٕ ٌْ تُِصيْبُ ا اَ ْٕ ُ ٌْ َجآَء ُكْى فَب ِسٌق بَُِبٍَب فَتَبَيَّ ا اِ ْٕ ُ ٍَ آَي ب انَِّرْي َٓ يَآيُّ
( ٍَ َِدِيْي ا َعهَٗ َيبفَعَهْتُْى  ْٕ (٦فَتُْصبُِح  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang 
kepadamu orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah 









Dalam surat di atas dijelaskan mengenai hubungan antara Q.S. 
Al-Hujurat ayat 6 dengan sistem internal control yaitu untuk menjaga 
aset organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data-data 
akuntansi, sebagai pendorong efisiensi, dan sebagai pendorong 
ketaatan kepatuhan yang dibuat oleh pimpinan. Oleh karena itu, 
kegiatan internal control harus diawasi dan dievaluasi agar manfaat 
intenal control dapat berdaya guna dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Selain itu, ada juga dalam hadits yang menjelaskan bahwa kita 
dianjurkan untuk bersifat jujur. Sifat jujur adalah sifat yang paling 
utama yang harus diterapkan dalam diri manusia. Begitu juga dengan 
proses dan sistem internal control, hal tersebut dapat dilihat dari salah 
satu hadist Bukhari yang mengatakan: 
Hendaklah kamu semua bersikap jujur, karena kejujuran 
membawa kepada kebaikan, dan kebaikan membawa ke surga. 
Seseorang yang jujur dan mencari kejujuran akan ditulis oleh Allah 
sebagai orang yang jujur (Shidiq). Dan jauhilah sifat bohong, karena 
kebohongan membawa kepada kejahatan, dan kejahatan membewa ke 
neraka. Orang yang berbohong atau mencari-cari kebohongan, akan 
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5. Hubungan Sistem Informasi Akuntansi dan Internal Control 
Pengendalian internal adalah sebuah proses karena ia menyebar 
keseluruh aktivitas pengoperasian perusahaan dan merupakan bagian 
integral dari aktivitas manajemen. Pengendalian internal memberikan 
jaminan memadai — jaminan menyeluruh yang sulit dicapai dan terlalu 
mahal. Selain itu, sistem pengendalian internal memiliki keterbatasan 
yang melekat, seperti kelemahan terhadap kekeliruan dan kesalahan 
sederhana, pertimbangan dan pembuatan keputusan yang salah, 
pengesampingan manajemen, serta kolusi. 
Mengembangkan sebuah sistem pengendalian internal 
memerlukan pemahaman yang saksama terhadap kemampuan 
teknologi informasi (information system) dari risikonya, begitu pula 
dengan penggunaan TI (teknologi informasi) untuk mencapai tujuan 
pengendalian sebuah perusahaan. Para akuntan dan pemegang sistem 
membantu manajemen mencapai tujuan pengendaliannya dengan (1) 
mendesain sistem pengendalian yang efektif dengan menggunakan 
pendekatan proaktif untuk mengeliminasi ancaman sistem, serta yang 
dapat mendeteksi, memperbaiki, dan memulihkan dari ancaman ketika 
terjadi; dan (2) membuatnya lebih mudah guna membentuk 
                                                             
41
 Muhammad Idul Launuru, “Perspetif Islam Analisis Sistem Pengendalian Intern 
Penerimaan Kas Pada Harian Rakyat Maluku”, Journal f Islamic Economic And Business (JIEP) 





pengendalian ke dalam sebuah sistem pada tahapan awal desain awal 
dari pada menambahkannya setelah terbentuk.
42
 
Pengendalian internal menjalankan tiga fungsi penting, sebagai 
berikut: 
a. Pengendalian preventif (preventive control), mencegah masalah 
sebelum timbul. Contohnya, merekrut personal berkualitas, 
memisahkan tugas pegawai, dan mengendalikan akses fisik atas 
aset dan informasi. 
b. Pengendalian detektif (detective control), menemukan masalah 
yang tidak terelakkan. Contohnya, menduplikasi pengecekan 
kalkulasi dan menyiapkan rekonsiliasi bank serta neraca saldo 
bulanan. 
c. Pengendalian korektif (corrective control), mengidentifikasi dan 
memperbaiki masalah serta memperbaiki dan memulihkan dari 
kesalahan yang dihasilkan. Contohnya, menjaga salinan backup 
atau file, perbaikan kesalahan entri data, dan pengumpulan ulang 
transaksi-transaksi untuk pemrosesan selanjutnya.
43
 
Pengendalian internal sering kali dipisahkan dalam dua kategori 
sebagai berikut: 
a. Pengendalian umum (general control), memastikan lingkungan 
sebuah organisasi stabil dan dikelola dengan baik. Contohnya, 
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keamanan; infrastruktur TI (teknologi informasi); dan 
pengendalian perangkat lunak, pengembangan, dan pemeliharaan. 
b. Pengendalian aplikasi (application control), mencegah, 
mendeteksi, dan mengoreksi kesalahan transaksi serta penipuan di 
dalam program aplikasi. Pengendalian ini fokus terhadap 
ketepatan, kelengkapan, validasi, serta otoritas data yang didapat, 




Robert Simons, seorang profesor bisnis Harvard, telah menganut 
empat kaitan pengendalian untuk membantu manajemen 
menyelesaikan konflik diantara kreativitas dan pengendalian. 
a. Sebuah sistem kepercayaan (belive system) menjelaskan cara 
sebuah perusahaan menciptakan nilai, membantu pegawai 
memahami visi manajemen, megomunikasikan nilai-nilai dasar 
perusahaan, dan menginspirasi pegawai untuk bekerja berdasarkan 
nilai-nilai tersebut. 
b. Sebuah sistem batas (boundary system) membantu pegawai 
bertindak secara etis dengan membangun batas-batas dalam 
perilaku kepegawaian. Sistem tersebut tidak memberitahukan 
secara langsung kepada pegawai apa yang dilakukan, tetapi 
mereka didorong untuk menyelesaikan masalah secara kreatif dan 
memenuhi kebutuhan pelanggan disamping memenuhi standar 
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kinerja minimum, menghindari tindakan yang dilarang, dan 
menghindari tindakan yang mungkin merusak reputasi mereka. 
c. Sebuah sistem pengendalian dianostik (dianostic control system) 
mengukur, mengawasi, dan membandingkan perkembangan 
perusahaan aktual berdasarkan anggaran dan tujuan kinerja. 
Umpan balik membantu manajemen menyesuaikan dan 
menyempurnakan input serta proses output di masa depan semakin 
mendekati tujuan yang ingin dicapai. 
d. Sebuah sistem pengendalian interaktif (interative control system) 
membantu manajer untuk memfokuskan perhatian bawahan pada 
isu-isu strategis utama dan lebih terlibat di dalam keputusan 
mereka. Data sistem interaktif diinterprestasikan dan didiskusikan 
dalam pertemuan tatap muka para atasan, bawahan, dan rekanan.
45
 
6. Alokasi Dana Desa 
a. Pengertian Alokasi Dana Desa 
Alokasi dana desa adalah anggaran yang diperoleh oleh 
pemerintah desa yang berasal dari bagi hasi pajak daerah dan dana 
perimbangan dari pusat yang diterima oleh pemerintah 
kabupaten/kota. Sesui dengan peraturan menteri dalam negeri No. 
37 Tahun 2007 tentang pedoman pengelolaan keuangan desa 
didalam pasal 18 mengatakan bahwa, “Alakokasi Dana Desa 
berasal dari APBD kabupaten/kota yang bersumber dari dana 
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perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh 




Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 
Pemerintahan Desa Ngembul Kec. Binangun Kab. 
Blitar Tahun 2020 
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URAIAN 
ANGGARAN (Rp) Bertambahan/ 
(Pengurangan) SEMULA MENJADI 
Pendapatan: 
Pendapatan Asli Desa 
Hasil Aset Desa 
Pendapatan Transfer 
Dana Desa 
Bagi Hasil Pajak Retribusi 
Alokasi Dana Desa 
Bantuan Keuangan Kabupaten/Kota 
Pendapatan Lain-Lain 







































Penyediaan Sarana Prasarana 
Pemerintahan Desa 
Pengelolaan Administrasi 
Kependudukan, Pencatatan Sipil, 
Statistik, dan Kearsipan. 























Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan 
dan Pelaporan. 
Sub Bidang Pertahanan 
Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa 
Sub Bidang Pendidikan 













Sub Bidang Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
Sub Bidang Kawasan Pemukiman 
Bidang Pembinaan Masyarakat 
Sub Bidang Ketentraman Ketertiban 
Umum dan Perlindungan Masyarakat. 






















Sub Bidang Kepemudaan dan Olahraga 
Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 
Bidang Pemberdayaan Masyarakat 
Sub Bidang Peningkatkan Kapasitas 
Aparatur Desa 
Sub Bidang Dukungan Penanaman 
Modal 
Sub Bidang Perdagangan dan 
Perindustrian 
Bidang Penanggulangan Bencana, 
Darurat, dan Mendesak Desa. 
Sub Bidang Penanggulangan Bencana 
Sub Bidang Keadaan Darurat 









































Sumber: Kantor Desa Ngembul Binangun Blitar 
Pengelolaan alokasi dana desa harus memenuhi beberapa 
prinsip pengelolaan sebagai berikut: 
1) Setiap kegiatan yang biayanya diambilkan dari alokasi dana 
desa harus melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi secara 
terbuka dengan prinsip dari, oleh, dan untuk rakyat. 
2) Semua kegiatan dan penggunaan alokasi dana desa harus dapat 
dipertanggungjawabkan secara administrasi, teknis, dan 
hukum. 
3) Alokasi dana desa harus digunakan dengan prinsip hemat, 
terarah, dan terkendali. 
JUMLAH BELANJA 1.649.844.102,98 1.781.875.891.98 132.031.189,00 
SURPLUS/ (DEFISIT) (29.269.478,98) (52.669.478,98) (23.400.000,00) 
PEMBIAYAAN 
     Penerimaan Pembiayaan 
     SILPA Tahun Sebelumnya 
     Pengeliaran Pembiayaan 
















PEMBIAYAAN NETTO 29.269.478,98 52.669.478,98 (23.400.000,00) 
SISA LEBIH/KURANG 
PEMBIAYAAN ANGGARAN 
0,00 0,00 0,00 
NGEMBUL,                       2020 
       KEPALA DESA 
 





4) Jenis kegiatan yang akan  didanai melalui alokasi dana desa 
diharapkan mampu untuk meningkatkan sarana pelayanan 
masyarakat, berupa kelembagaan desa dan kegiatan lainnya 
yang dibutuhkan masyarakat desa dengan pengambilan 
keputusan melalui jalan musyawarah. 
5) Alokasi dana desa harus dicatat di dalam Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Desa melalui proses penganggaran yang sesuai 
dengan mekanisme yang berlaku.
47
 
b. Penetapan Alokasi Dana Desa 
Alokasi dana desa didasarkan melalui ketetapan-ketetapan, 
sebagai berikut: 
1) Pendapatkan dan juga hasil pertimbangan alokasi dana desa 
pertahunnya ditetapka oleh Peraturan Bupati. 
2) Penetapan dan juga hasil perhitungan alokasi dana desa yang 
bersangkutan diumumkan kepada desa paling lambat bulan 
Agustus per tahunnya. 
3) Data variabel independen utama dengan data variabel 
independen tambahan paling lambat dikirim oleh Tim 
Pendamping Tingkat Kecamatan kepada Tim Fasilitas 
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c. Pengeggunaan Alokasi Dana Desa 
Penggunaan alokasi dana desa yang dipergunakan dari 
jumlah pendapatankan untuk penyelenggaraan program 
pemerintahan desa yaitu 30% dari jumlah pendapatan alokasi dana 
desa. Dan alokasi dana desa yang dipergunakan untuk 
pemberdayaan masyarakat desa yaitu sebesar 70%. 
Penyelenggaraan dari pemerintahan desa melalui alokasi 
dana desa yang dipergunakan untuk membiayai kegiatan 




1) Peningkatan SDM (sumber daya manusia) dari kepala desa dan 
perangkat desa yang meliputi pendidikan, pelatihan, 
pembekalan, dan studi banding. 
2) Pembiayaan tim operasional pelaksanaan dibidang 
pemerintahan. 
3) Biaya tunjangan untuk kepala desa, perangkat desa, dan juga 
honor operasional BPD, ketua RT dan RW serta pengokohan 
kelembagaan RT dan RW. 
4) Penambahan biaya perawatan untuk kantor dan lingkungan 
kantor kepala desa. 
5) Biaya penyediaan data dan pembuatan pelaporan 
pertanggungjawaban. 
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d. Pengelolaan Alokasi Dana Desa 
Penghasilan tetap kepala desa dan perangkat desa 
dianggarkan dalam Anggaran Pendapatan Dan Belanja (APB) Desa 
yang bersumber dari alokasi dana desa (ADD), yang merupakan 
pendapatan yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN), dan ditranfer melalui Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota. Tujuan dari 
Alokasi Dana Desa (ADD), sebagai berikut:
50
 
1) Menanggulangi kemiskinan dan mengurangi kesenjangan. 
2) Meningkatkan perencanaan dan penganggaran pembangunan 
ditingkat desa dan pemberdayaan masyarakat. 
3) Meningkatkan pembangunan infrastruktur perdesaan. 
4) Meningkatkan pengalaman nilai-nilai keagamaan, sosial budaya 
dalam rangka mewujudkan peningkatan sosial. 
5) Meningkatkan ketentraman dan ketertiban masyarakat. 
6) Meningkatkan pelayanan pada masyarakat desa dalam rangka 
pengembangan kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat. 
7) Mendorong peningkatkan keswadayaan dan gotong royong 
masyarakat. 
8) Meningkatkan pendapatan desa dan masyarakat desa melalui 
badan usaha milik desa (BUMDesa). 
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Pengelolaan alokasi dana desa merupakan salah satuan 
dengan pengelolaan dana desa. Rumus yang digunakan dalam 
alokasi dana desa, sebagai berikut:
51
 
1) Asas merata adalah besarnya bagian alokasi dana desa yang 
sama untuk setiap desa, yang selanjutnya disebut alokasi dana 
desa minimal (ADDM). 
2) Asas adil adalah besarnya bagian alokasi dana desa berdasarkan 
nilai bobot desa (BDx) yang dihitung dengan rumus dan 
variabel tertentu, (Misalnya kemiskinan, keterjangkauan, 
pendidikan dasar, kesehatan, dan lain-lain), selanjutnya disebut 
Alokasi Dana Desa Proposional (ADDP). 
Pengalokasi alokasi dana desa (ADD) untuk kepala desa 
dan perangkat desa menggunakan perhitungan, sebagai berikut:
52
 
1) Alokasi dana desa yang berjumlah kurang dari 500 juta 
digunakan maksimal 60%. 
2) Alokasi dana desa 500-700 juta digunakan maksimal 50%. 
3) Alokasi dana desa 700-900 juta digunakan maksimal 40%. 
4) Alokasi dana desa di atas 900 juta diguankan maksimal 30%. 
Sedangkan Bupati/Walikota menetapkan besaran 
penghasilan tetap untuk: 
1) Kepala desa 
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2) Sekertaris desa paling sedikit 70% dari penghasilan kepala desa 
setiap bulannya. 
3) Perangkat desa paling sedikit 50% dari penghasilan tetap kepala 
desa setiap bulan. 
Bunyi pasal 81 ayat (4a,b,c), peraturan pemerintah No. 43 
Tahun 2014. PP No. 43 Tahun 2014 menyebutkan juga tentang 
tunjangan kepala desa, bahwa selain menerima penghasilan tetap, 
kepada desa dan perangkat desa menerima tunjangan dan 
penerimaan lain yang sah, yang dapat bersumber dari APB Desa.
53
 
Agar meminimalisir bahkan mencegah terjadinya 
penyalahgunaan alokasi dana desa ini maka pemerintah kabupaten 
menetapkan peraturan dan pengelolaan yang harus ditaati oleh 
setiap pengelola alokasi dana desa disetiap desa, sebagai berikut:
54
 
1) Pengelolaan alokasi dana desa dilakukan oleh kepala desa yang 
dituangkan ke dalam peraturan desa tentang Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Desa. 
2) Pengelolaan keuangan alokasi dana desa merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 
beserta lampirannya. 
3) Seluruh kegiatan yang didanai oleh alokasi dana desa harus 
direncanakan. 









4) Alokasi dana desa dilaksanakan dengan menggunakan prinsip 
efisiensi, terarah, terkendali serta akuntabel dan 
bertanggungjawab. 
5) Bupati melakukan pembinaan pengelolaan keuangan desa. 
6) Alokasi dana desa salah satu sumber pendapatan desa. 
7) Pengelolaan alokasi dana desa dilakukan oleh pemerintah desa 
yang dibantu oleh lembaga kemasyarakatan di desa. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Berikutnya ini merupakan penelitian terdahulu yang relevan yang 
dapat dijadikan landasan bagi penelitian dalam melakukan penelitian 
selanjutnya. 
David Budi Purnama dan Hendy Widiastoeti
55
 melakukan 
penelitian dengan judul Audit Internal Sistem Informasi Akuntansi 
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) Untuk Menilai Akuntanbilitas 
Kinerja Desa (Di Desa Batokan Kecamatan Kasiman Kabupaten 
Bojonegoro) Tahun 2015. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sistem informasi yang ada di Desa Batokan mengenai Alokasi 
Dana Desa (ADD). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kualitatif. Hasil penelitian yang pertama menunjukkan kuranganya sumber 
daya manusia (SDM) untuk melakukan pengelolaan alokasi dana desa, 
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temuan yang kedua keterbatasan pegawai desa untuk menyusun rencana 
Anggaran Pendapatan  dan Belanja Desa (APBDes), temuan yang ketiga 
tidak cukupnya jumlah alokasi dana desa untuk menyelenggarakan semua 
program desa, temuan yang keempat tidak tersedianya pembinaan 
pembuatan laporan keuangan, dan temuan yang kelima adalah kurangnya 
pengetahuan mengenai laporan pertanggungjawaban serta transparansi 
alokasi dana desa. Persamaan penelitian ini pada pembahasan sistem 
informasi akuntansi pada pengelolaan alokasi dana desa. Perbedaannya 
terletak pada upaya meningkatkan internal control dan penilaian 
akuntabilitas kinerja desa. 
Rita Martini, Dkk
56
 melakukan penelitian dengan judul sistem 
pengendalian internal pemerintah atas akuntabilitas pengelolaan keuangan 
desa Kecamatan Sumbawa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengatahui 
pengaruh sistem pengendalian internal terhadap akuntabilitas keuangan 
desa. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan semua variabel berpengaruh signifikan terhadap 
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Persamaan terletak pada 
pengendalian internal untuk pengelolaan alokasi dana desa. Perbedaan dari 
penelitian ini terletak pada tempat melakukannya penelitian dan penelitian 
ini fokus terhadap pengaruh pengendalian internal sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan lebih fokus kepada sistem informasi akuntansi. 
                                                             
56
 Rita Martini, Dkk, “Sistem Pengendalian Intern Pemerintah Atas Akuntabilitas 
Pengelolaan Keuangan Dana Desa di Kecamatan Sembawa”, Jurnal Akademi Akuntansi (JAA), 







 melakukan penelitian dengan judul pengaruh 
transparansi, kompetensi, sistem pengendalian internal, dan komitmen 
organisasi terhadap akuntabilitas pemerintah desa dalam mengelola 
alokasi dana desa (studi empiris pada seluruh desa di Kecamatan Mrebet 
Kabupaten Purbalingga). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
semua variabel yang sudah ada terhadap akuntabilitas pemerintah desa 
dalam mengelola alokasi dana desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel tersebut berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pemerintah 
desa dalam mengelola alokasi dana desa. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif. Persamaan terletak pada pembahasan 
internal control terhadap pengelolaan alokasi dana desa. Perbedaan pada 
penelitian ini terletak pada tempat penelitiannya, di dalam penelitian 
sebelumnya menggunakan sampel seluruh desa yang ada di Kecamatan 
Mrebet Kabupaten Purbalingga. 
Amanda Mutara Sweetenia, Dkk
58
 melakukan penelitian yang 
berjudul pengaruh kompetensi, sistem pengendalian internal, dan kualitas 
penyajian laporan keuangan terhadap akuntabilitas pemerintah desa. 
Tujuan dari penelitian untuk menguji kompetensi, internal control, dan 
kualitas penyajian laporan keuangan apakah berpengaruh signifikan 
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terhadap akuntabilitas pemerintah desa. Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif. Hasil penelitian memperlihatkan internal control dan penyajian 
laporan keuangan perpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas 
pemerintah desa, sedangkan kompetensi tidak berpengaruh terhadap 
akuntabilitas pemerintah desa. Persamaan terletak pada internal control 
dalam pemerintahan desa. Perbedaan pada penelitian ini lebih fokus pada 
akuntabilitas pemerintah desa, sedangkan penelitian yang akan diteliti 
lebih fokus kepada alokasi dana desa. 
Andi Riska Syafaruddin, Dkk
59
 melakukan penelitian dengan judul 
pengaruh kompetensi aparatur, sistem pengendalian internal, dan manfaat 
teknologi informasi terhadap akuntabilitas pemerintah desa dalam 
pengelolaan alokasi dana desa di Kabupaten Takalar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi 
aparatur, sistem pengendalian internal, dan pemanfaatan teknologi 
informasi terhadap akuntabilitas pemerintah desa dalam pengelolaan 
alokasi dana desa. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kompetensi aparatur 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap akuntabilitas pemerintah desa 
dalam pengelolaan alokasi dana desa, sedangkan sistem pengendalian 
internal dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap akuntabilitas pemerintah desa dalam pengelolaan 
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alokasi dana desa. Persamaan pada penelitian ini terletak pada pembahasan 
mengenai sistem pengendalian internal dan teknologi informasi pada 
pengelolaan alokasi dana desa. Perbedaan terdapat pada tempat penelitian, 
pada penelitian terdahulu menggunakan desa yang ada di Kabupaten 




 melakukan penelitian dengan judul 
pengendalian intern dan partisipasi masyarakat dalam mengurangi 
kecenderungan kecurangan pengelolaan alokasi dana desa di Kecamatan 
Batukliang Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peranan pengendalian intern dan partisipasi masyarakat dalam 
upaya mengurangi kecenderungan kecurangan dalam pengelolaan alokasi 
dana desa di Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian 
intern dilihat dari lingkungan pengendalian, penetapan resiko, aktivitas 
pengendalian, penerapan sistem informasi dan pemantauan, secara rata-
rata 76% responden memberikan jawaban sangat berperan, 8% menjawab 
berperan dan 16% menjawab cukup berperan. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pengendalian intern sangat berperan dalam mengurangi 
kecenderungan kecurangan pengelolaan alokasi dana desa di Kecamatan 
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Batukliang Kabupaten Lombok Tengah. Sedangkan partisipasi masyarakat 
baik ditinjau dari aspek perencanaan maupun pelaksanaan saat berperan 
dalam mengurangi kecenderungan kecurangan pengelolaan alokasi dana 
desa di Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah karena 100% 
responden memberiknan jawaban sangat berperan. Persamaan pada 
penelitian ini adalah pengendalian intern pada pengelolaan alokasi dana 
desa. Perbedaan terletak pada variabel selain internal control dan tempat 
penelitiannya. 
K. Chadra Dewi, Dkk
61
 melakukan penelitian dengan judul analisis 
efektifitas sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan transparansi 
pengelolaan keuangan Badan Usaha Milik Desa (studi pada Badan Usaha 
Milik Desa Mandala Giri Amertha Desa Tajun). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektifitas sistem informasi akuntansi, kendala dan 
solusi penerapan sistem informasi akuntansi dan meningkatkan 
transparansi pengelolaan keuangan, serta mengetahui kinerja BUM Desa 
Mandala Giri Amertha dalam meningkatkan perekonomian desa. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 
ini menjelaskan bahwa efektifitas sistem informasi akuntansi mampu 
meningkatkan transparansi, ada beberapa kendala dalam penerapan sistem 
informasi akuntansi seperti peranti keras, peranti lunak maupun 
personalnya. Namun, kendala yang dihadapi tersebut tidak terlalu berarti 
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bagi BUM Desa Mandala Giri Amertha dalam meningkatkan transparansi 
pengelolaan keuangan. Selanjutnya kinerja baik yang dimiliki BUM Desa 
Mandala Giri Amertha memiliki implikasi terhadap peningkatan 
perekonomian desa. Persamaan dari penelitian ini adalah penerapan sistem 
informasi akuntansi. Perbedaannya pada tempat penelitian, pada penelitian 
terdahulu bertempat di Badan Usaha Milik Desa, sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan bertempat di kantor desa. 
 






Gambar 2.3 menjelaskan bahwa fokus pada penelitian ini adalah 





dihadapi saat menerapkan dan cara solusi dari kendala tersebut. Penerapan 
sistem informasi akuntansi digunakan dalam upaya meningkatkan internal 
control seperti prosedur dan dokumen untuk mencatat semua kegiatan 
yang menggunkan dana desa. Serta penelitian ini berfokus pada hubungan 
sistem informasi akuntansi dengan internal control pada pengelolaan 
alokasi dana desa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
